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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh permainan bola basket modifikasi terhadap
perkembangan motorik kasar dan peningkatan motivasi latihan siswa Hoops Kids usia 5-6 tahun di DBL Academy
PTC Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian empirik yang menggunakan metode kombinasi (mixed
methods) yaitu dengan menggabungkan antara pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Penelitian
dilakukan dalam 4 kali pertemuan dengan prefest, perkutan, dan posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah 90
siswa DBL Academy Surabaya yang berusia 5-6 tahun. Banyak sampel dalam penelitian ini diambil sebesar 20%
dari total populasi, yaitu 18 siswa. Adapun kriteria sampel dalam penelitian yaitu berusia 5-6 tahun, telah
bergabung dengan DBL Academy Surabaya minimal 2 bulan, dan siswa rutin mengikuti latihan dalam 1 bulan
terakhir. Data pada penelitian ini diambil dengan tes perkembangan motorik kasar siswa dan wawancara motivasi
latihan yang dilakukan pada orang tua siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh
permainan bola basket modifikasi terhadap perkembangan motorik kasar siswa Hoops Kids usia 5-6 tahun di DBL
Academy PTC Surabaya, dan (2) terdapat pengaruh permainan bola basket modifikasi terhadap peningkatan
motivasi latihan siswa Hoops Kids usia 5-6 tahun di DBL Academy Surabaya.

Kata Kunci: Permainan Bola Basket Modifikasi, Perkembangan Motorik Kasar, Motivasi Latihan
Abstract

This study aims to determine the effect of modified basketball games on gross motor development and increasing
motivation to practice Hoops Kids students aged 5-6 years at DBL Academy PTC Surabaya. This study is an
empirical study using a combination method (mixed methods) by combining quantitative and qualitative
approaches. The study was conducted in 4 meetings with pretest, treatment, and posttest. The population in this
study was 90 DBL Academy Surabaya students aged 5-6 years. The number of samples in this study was taken as
much as 20% of the total population, which was 18 students. The sample criteria in the study were aged 5-6 years,
had joined DBL Academy Surabaya for at least 2 months, and students had routinely participated in training in
the last 1 month. The data in this study were taken by testing students' gross motor development and training
motivation interviews conducted on students' parents. The results of the study showed that (1) there was an
influence of modified basketball games on the development of gross motor skills of Hoops Kids students aged 5-
6 years at DBL Academy PTC Surabaya, and (2) there was an influence of modified basketball games on
increasing the training motivation of Hoops Kids students aged 5-6 years at DBL Academy Surabaya.

Keywords: Modified Basketball Game, Gross Motor Development, Exercise Motivation.

aspek pertumbuhan dan perkembangan seumur hidup
terjadi dengan cepat (Sujiono, 2009). Akan tetapi
menurut data dari World Health Organization (dalam

1. PENDAHULUAN
Anak wusia dini mengacu pada proses

perkembangan cepat seseorang yang menjadi dasar
bagi kehidupan selanjutnya. Menurut National
Association for the Education of Young Children
(NAEYC), anak usia dini mengacu pada anak-anak
berusia antara 0 dan 8 tahun. Selama masa ini, banyak

Sundayana et al.,, 2022) 5-25% anak pra sekolah
menderita masalah perkembangan keterampilan
motorik. Sementara menurut statistik UNICEF (dalam
Sundayana et al., 2022) dari 5 juta anak di bawah usia
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5 tahun, 1,375 juta memiliki masalah dengan
keterampilan motorik kasar dan halus.

Pada dasarnya, ada dua tahap perkembangan
motorik, yakni keterampilan motorik kasar dan
keterampilan motorik halus, dan keterampilan motorik
meliputi keseimbangan, kekuatan, kelenturan, dan
kelincahan. (Muchlisin, 2022). Sementara
perkembangan  fisik motorik anak  memiliki
perkembangan yang pesat pada usia 5-6 tahun. Hal ini
didukung oleh pandangan Pang dan Fung (2010) yang
menyatakan bahwa keterampilan motorik kasar
berkembang paling pesat pada masa prasekolah dan
sekolah  dasar.  Menurut  Gallahue  (1989),
perkembangan motorik fisik merupakan aspek penting
dalam perkembangan anak usia dini. Perkembangan
motorik kasar merupakan aspek penting dalam
pertumbuhan anak usia dini dan berkontribusi terhadap
peningkatan kompetensi fisik dan sosial. Pada usia 5-6
tahun, anak memasuki tahap eksplorasi aktif dan mulai
mengembangkan keterampilan motorik dasar seperti
berlari, melompat, dan melempar.

Aktivitas fisik yang teratur tidak hanya
mendukung  perkembangan  fisik tetapi  juga
berkontribusi pada peningkatan kesehatan mental dan
sosial anak (Pangestu, 2020). Hal ini senada dengan
Fikriyati dalam (Reswari, 2022) yang menyatakan
keterampilan motorik erat kaitannya dengan
perkembangan kemampuan mengendalikan gerakan
tubuh melalui aktivitas sistem saraf, otot, otak, dan
sumsum tulang belakang yang terkoordinasi. Anak
yang menguasai keterampilan motorik kasar akan sehat
secara fisik karena mereka terus bergerak.
Keterampilan motorik kasar juga memengaruhi
keterampilan  sosial ~karena mereka mampu
menyeimbangkan gerakan dan aktivitas teman
sebayanya.

Kemampuan motorik kasar pada anak tidak
selalu berkembang secara optimal karena adanya
berbagai hambatan dalam proses perkembangannya.
Hal ini dapat dilihat pada siswa Klub Basket DBL
Surabaya Academy (usia 5-6 tahun) yang menunjukkan
adanya perbedaan perkembangan motorik antar siswa.
Perbedaan kemampuan motorik kasar anak berkaitan
dengan kemampuan mereka dalam menerima dan
mengolah informasi yang diterimanya.. Fakta di
lapangan berdasarkan observasi, di Academy DBL
Surabaya menyebutkan bahwa ada sebagian anak yang
mengalami perkembangan motorik kasar secara
signifikan, namun ada sebagian anak yang belum
mampu mengembangan motorik kasarnya secara
signifikan. Kemampuan motorik kasar anak berperan
penting terhadap perilaku dan keterampilannya, oleh
karena itu perkembangannya harus ditingkatkan
dengan stimulasi yang optimal (Sujiono, 2009), karena
perkembangan motorik kasar anak mempengaruhi
kemampuan motoriknya.

Anak usia 5-6 tahun memiliki kemampuan
motorik yang tinggi dan memiliki motivasi yang tinggi
untuk terus bergerak. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian Astutik & Fitri (2019) yang menunjukkan
bahwa anak usia dini memiliki preferensi yang kuat
terhadap olahraga yang sederhana dan berbagai
aktivitas fisik, serta memiliki motivasi yang tinggi
untuk terus bergerak daripada hanya duduk diam.
Theobald et al. (2015) menyatakan bahwa permainan
memberikan  kontribusi  yang besar terhadap
kemampuan motorik fisik dan perkembangan sosial
emosional anak. Dalam bidang olahraga, permainan
bola basket dapat menjadi salah satu permainan yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak. Permainan bola basket banyak mengandung
unsur gerakan tubuh seperti berlari, melompat,
melempar, menangkap, dan memasukkan bola tepat
sasaran, melatih konsentrasi atau berpikir anak serta
dilakukan di ruangan. Hal ini senada dengan Sitepu
(2018) yang mengemukakan bahwa bermain basket
membuat anak-anak tetap aktif, meningkatkan dan
mengoptimalkan keterampilan motorik dasar, dan
memberikan manfaat kesehatan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Reswari (2021) menyebutkan bahwa permainan bola
basket yang dimodifikasi berpengaruh terhadap
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun.
Penelitian yang dilakukan oleh Ernawari et al., (2021)
juga menyebutkan bahwa kemampuan motorik kasar
anak meningkat melalui permainan bola basket pada
anak kelompok B TK Mutiara Islam. Permainan
modifikasi merupakan salah satu inovasi dalam
pelatihan kemampuan motorik kasar yang disesuaikan
dengan karakteristik perkembangan anak yang selalu
ingin bergerak. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan, mengembangkan, dan
mengkoordinasikan kemampuan motorik kasar anak,
terutama otot-otot besar anak, mengendalikan gerakan
tubuh, serta mengembangkan kemampuan motorik
fisik yang sehat, kuat, terampil, dan tangkas melalui
modifikasi permainan bola basket. Selain itu,
permainan bola basket yang dimodifikasi ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dinarta (2021) menyatakan bahwa modifikasi
permainan efektif dan meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hal ini sesuai dengan pandangan Sari (2021).
Sari menyatakan bahwa motivasi anak untuk mengikuti
kegiatan olahraga dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti lingkungan, dukungan orang tua, dan metode
pengajaran pelatih. Motivasi merupakan penggerak
perilaku yang diarahkan pada tujuan berdasarkan
adanya kebutuhan yang berperan penting dalam
pembelajaran (Babenko & Mosewich, 2017).

DBL Academy PTC Surabaya merupakan salah
satu lembaga yang fokus pada pengembangan bakat
olahraga anak, khususnya dalam olahraga bola basket.
Dengan menggunakan pendekatan permainan yang
dimodifikasi, diharapkan dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa dalam latihan. Permainan bola
basket modifikasi dapat disesuaikan  dengan
kemampuan anak dan dirancang untuk menciptakan
suasana yang menyenangkan, schingga anak lebih
termotivasi untuk berlatih (Hidayah, 2022).
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Beberapa hasil penelitian terkait Dinarta (2021)
modifikasi permainan mempengaruhi dan
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 10 SMK
Negeri 1 Jember dalam pembelajaran PJOK. Penelitian
lain dilakukan oleh Hayati & Hidayat (2023)
menyebutkan bahwa terdapat pengaruh modifikasi bola
plastic dalam pembelajaran bola voli terhadap motivasi
belajar siswa SMP Negeri 2 Torjun.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan,
maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Perkembangan Motorik Kasar Dan Motivasi
Latihan Siswa Hoops Kids Usia (5-6 Tahun) Melalui
Permainan Bola Basket Modifikasi di DBL Academy
PTC Surabaya”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian empirik
yang menggunakan metode kombinasi (mixed
methods) yaitu dengan menggabungkan antara
pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif.
Penelitian dilakukan dalam 8 kali pertemuan dengan
pretest, perlakuan, dan posttest. Penelitian ini
dilaksanakan di DBL Academy Surabaya yang terletak
di Jalan Ahmad Yani No. 88 Surabaya, dengan jumlah
populasi 90 siswa DBL Academy Surabaya yang
berusia 5-6 tahun. Sedangkan untuk teknik analisis data
menggunakan bantuan rumus-rumus statistika.

3. HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
permainan  bola basket modifikasi terhadap
perkembangan motorik kasar  dan peningkatan
motivasi siswa Hoops Kids usia 5-6 tahun di DBL
Academy PTC Surabaya. Guna mencapai tujuan
tersebut dilakukan penelitian pada 18 siswa Hoops
Kids, 18 orang tua siswa Hoops Kids, dan seorang
pelatih. Pengumpulan data menggunakan observasi,
instrumen penilaian, wawancara dan dokumentasi.

Analisis Data Kuantitatif
a. Uji Nomalitas
Pengujian normalitas data menggunakan uji
Shapiro-Wilk dilakukan melalui program SPSS 25.
Data dikategorikan normal jika nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0.05. Berikut merupakan
hasil perhitungan uji normalitas yang telah dilakukan :

Gambar 1. Data Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Data
Statistic Df Sig.
Pretest 0,933 18 0,219
Posttest 0,846 18 0,007

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro
wilk data pretest diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,219 > 0,05 yang menunjukkan bahwa data pretest
berdistribusi normal. Pada data posttest diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,0007 < 0,05 yang
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menunjukkan  bahwa  data
berdistribusi normal.

posttest  tidak

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah prosedur statistik
yang bertujuan untuk memastikan apakah dua atau
lebih kelompok data berasal dari populasi yang
memiliki varians (tingkat keragaman data) yang
sama.
Gambar 2. Uji Homogenitas

Levene

.. dfl | df2 Sig.
Statistic ©

Skor Based on

Pretest- | Mean 1.930 1 34 0.174

Posttest | Based on

o
Median 1.467 1 34 0.234

Based on
Median and
with
adjusted df

1.467 1 |33.906| 0.234

Based on
trimmed 1.753 1 34 0.194
mean

Berdasarkan uji homogenitas dengan uji
Levene pada baris based on mean diperoleh nilai
signifikansi 0,174 > 0,05 sehingga data pretest dan
posttest homogen

c. Uji wilcoxon
Uji wilcoxon adalah uji analisis non-
parametrik  untuk  mengetahui  perbedaan
perkembangan motorik anak sebelum dan setelah
perlakuan.
Gambar 3. Uji Wilcoxon

Wilcoxon test
Perlakuan N Mean

Z hitung Sig.

Pretest 18 334,72
3,727 0,000

Posttest 18 450,28

Berdasarkan uji wilcoxon diperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa
H, ditolak dan H, diterima, sehingga permainan
bolabasket modifikasi berpengaruh terhadap
perkembangan motorik kasar siswa.

Analisis Data Kuantitatif
a. Aspek Pelatih

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui
baahwa seorang pelatih perlu menjadi motivator
yang bai, mampu berkomunikasi secara efektif,
meberikan umpan balik yang kontruktif dan
menjadi contoh teladan.

b. Aspek Lingkungan
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan
bahwa kebersihan dan kenyamanan lingkungan



DBL Academy dapat menciptakan suasana yang

lebih nyaman dan  kondusif sehingga
meningkatkan semangat dan motivasi siswa
Latihan,

c. Aspek Sarana Prasarana
Berdasarkan paparan hasil wawancara dapat

diketahui bahwa DBL Academy memiliki sarana
prasarana yang memadai, cukup lengkap, serta
menarik bagi siswa.

d. Aspek Sarana Prasarana
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan

bahwa untuk meningkatkan motivasi latihan
siswa, penting untuk memberikan metode latihan
yang menyenangkan, menantang serta fokus pada
keterampilan siswa.

4. PEMBAHASAN

Pembahasan Penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk menganalisis perkembangan motorik
kasar dan motivasi latihan, khususnya siswa hoops kids
usia 5-6 tahun di DBL Academy PTC Surabaya. Fokus
utama dari penelitian ini untuk mengetahui
perkembangan motorik kasar dan peningkatan motivasi
laihan siswa hoops kids usia 5-6 tahun melalui
permainan bola basket modifikasi di DBL Academy
PTC Surabaya

Berdasarkan uji  wilcoxon diperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H,,
ditolak dan H, diterima, sehingga permainan bola
basket modifikasi berpengaruh terhadap perkembangan
motorik kasar siswa. Hasil penelitian ini didukung
dengan penelitian Reswari (2021) menunjukkan hasil
signifikan bahwa permainan bola basket modifikasi
berpengaruh terhadap kemampuan motorik kasar anak
usia 5-6 tahun. Ernawati et al., (2021) dalam
penelitiannya juga menujukkan hasil signifikan bahwa
kemampuan motorik kasar anak dapat meningkat
melalui permainan bola basket pada anak kelompok B
TK Islam Mutiara.

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
penerapan permainan bola basket modifikasi dapat
mengembangkan kemampuan motorik kasar siswa. Hal
ini juga didukung dengan hasil data pretest
menunjukkan tidak ada siswa yang tergolong “belum
berkembang” pada skor 12-21. Namun, sebanyak 18
siswa (100%) tergolong “mulai berkembang” dengan
skor 22-30. Selain itu, tidak ada siswa yang mencapai
“berkembang sesuai harapan” dengan skor 31-39 dan
tidak ada siswa yang mencapai “berkembang sangat
baik” dengan skor 40-48. Hal ini disebabkan karena
siswa belum menguasai keterampilan bermain bola
basket dengan baik dan benar.

Setelah diterapkan permainan bola basket
modifikasi terjadi perubahan yang signifikan dalam
perkembangan motorik kasar siswa. Tidak ada siswa

yang dikategorikan “belum berkembang” pada skor 12-
21, dan tidak ada siswa yang dikategorikan “mulai
berkembang” pada skor 31-39. Namun, terdapat 17
siswa (94,4%) menunjukkan perkembangan yang
sesuai harapan dan terjadi kenaikan yang signifikan
pada 1 siswa (5,6%) yang dikategorikan berkembang
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
permainan bola basket yang dimodifikasi memiliki
dampak positif dan berkontribusi dalam perkembangan
keterampilan motorik kasar siswa

Oliver dalam (Sampurno & Qohhar, 2020)
menjelaskan bahwa bola basket merupakan jenis
olahraga permainan yang menyenangkan, kompetitif,
mendidik, menghibur, dan menyehatkan. Pada
permainan bola basket, pelatih perlu mempersiapkan
tahapan latihan seperti pembukaan, pemanasan, latihan
inti, dan pendinginan sehingga unsur-unsur motorik
kasar siswa dapat berkembang dengan baik. Zamawi
(2023) menyebutkan beberapa unsur latihan motorik
kasar anak yaitu kekuatan, kelincahan, koordinasi,
kecepatan, keseimbangan, dan kelenturan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori
Hurlock  (1997) yang  menyatakan  bahwa
perkembangan motorik kasar anak ditandai dengan
perkembangan unsur-unsur perkembangan yang
mengendalikan gerakan fisik dan perkembangan otak
sebagai pusat gerakan tersebut. Di sisi lain, Santrock
(2012) menyatakan bahwa perkembangan motorik
kasar diawali dengan perkembangan motorik kasar
dasar dan postur tubuh berupa berbagai aktivitas. Magil
(2011) juga berpendapat senada yang menyatakan
bahwa keterampilan motorik kasar adalah kemampuan
bergerak dengan koordinasi halus menggunakan otot-
otot besar dalam gerakan-gerakan yang terkoordinasi,
seperti berjalan, melompat, melempar, dan berguling.

Teori tersebut sesuai dengan hasil penelitian,
yaitu permainan bola basket modifikasi terhadap
perkembangan motorik kasar siswa Hoops Kids usia 5-
6 tahun di DBL Academy PTC Surabaya membuktikan
bahwa sebelum melaksanakan evaluasi akhir atau
posttest, siswa mampu bermain bola basket modifikasi
secara aktif terutama pada aspek yang dinilai dari unsur
motorik kasar. Selain itu, pada penelitian yang
dilakukan oleh Ernawati et al., (2021) menunjukkan
hasil signifikan bahwa kemampuan motoric kasar anak
dapat meningkat melalui media permainan bola basket
pada anak kelompok B TK Islam Mutiara. Penelitian
lain juga dilakukan oleh Rohfrsta & Zulfahmi (2024)
dengan judul “Analysis of Gross Motor Development of
Children Aged 4-5 Years through the Implementation
of the Smart Basket Game” menunjukkan bahwa
permainan  bola  basket dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun.
Hal ini menunjukkan permainan bola basket modifikasi
berpengaruh terhadap perkembangan motorik kasar
siswa Hoops Kids usia 5-6 tahun di DBL Academy
PTC Surabaya.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui
bahwa siswa DBL Adacemy mengalami perubahan
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yang signifikan setelah diberikan perlakuan berupa
permainan bola basket modifikasi. Hasil wawancara
juga menunjukkan bahwa pelatih memegang peranan
sangat penting dalam menumbuhkan motivasi latihan
siswa. Pelatih perlu menjadi motivator yang baik,
mampu berkomunikasi secara efektif, memberikan
umpan balik yang konstruktif dan menjadi contoh
teladan. Setelah terjalin hubungan yang baik antara
pelatih dengan siswa, seorang pelatih memberikan
dukungan emosional dan motivasi kepada siswa saat
latihan. Dukungan ini penting untuk membantu siswa
mengatasi tantangan, meningkatkan kepercayaan diri,
dan menjaga semangat saat proses latihan. Pelatih yang
baik memahami pentingnya aspek psikologis dalam
olahraga dan menggunakan keterampilan
komunikasinya dalam memberikan dorongan positif
serta memberikan motivasi bagi siswa untuk berlatih.

Berdasarkan hasil wawancara, DBL Academy
memiliki lingkungan yang nyaman dan terjaga
kebersihannya sehingga siswa dapat melakukan
kegiatan latithan dengan baik. Berkaitan dengan
pengaruh lingkungan yang nyaman dan bersih terhadap
motivasi latihan siswa. Kebersihan dan kenyamanan di
DBL Academy dapat menciptakan suasana yang lebih
nyaman dan kondusif sehingga meningkatkan
semangat dan mtoivasi siswa untuk latihan. Lebih dari
itu, lingkungan DBL Academy yang nyaman juga
dapat dirasakan oleh orang tua siswa ketika menemani
siswa latihan.

Hasil wawancara dengan orang tua siswa
dapat diketahui bahwa lingkungan di DBL Academy
sudah sangat baik dalam menunjang kegiatan latihan
siswa seperti ketersediaan alat yang lengkap dan
menarik bagi siswa. Dengan adanya sarana prasarana
yang lengkap dan memadai, siswa dapat melakukan
latihan dengan baik. Berdasarkan paparan wawancara
dapat diketahui bahwa DBL Academy memiliki sarana
prasarana yang memadai, cukup lengkap, serta menarik
bagi siswa. Di sisi lain, sarana prasarana yang ada ini
dapat menjadi daya tarik siswa serta menumbuhkan
motivasi siswa untuk datang Dberlatih. Secara
keseluruhan, sarana prasarana yang memadai
merupakan investasi penting dalam mendukung
motivasi dan pengembangan potensi individu.

Lebih lanjut, pada aspek model latihan
diketahui bahwa siswa menyukai kegiatan latihan yang
menyenangkan. Latihan yang menyenangkan dalam
hal ini berkaitan dengan pelatih berupaya menciptakan
dan mengusahakan latthan yang nyaman dan
menyenangkan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini
berupa permainan bola basket modifikasi. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa dengan adanya
permainan bola basket modifikasi, siswa menjadi
termotivasi untuk mengikuti kegiatan latihan, siswa
merasa senang untuk berangkat latihan, dan merasa
memiliki  tanggung jawab  untuk  mengasah
keterampilannya dalam bermain bola basket.

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh permainan bola basket modifikasi terhadap
perkembangan motorik kasar siswa Hoops Kids usia 5-
6 tahun di DBL Academy PTC Surabaya dan pengaruh
permainan  bola  basket modifikasi terhadap
peningkatan motivasi latihan siswa Hoops Kids usia 5-
6 tahun di DBL Academy Surabaya.

Sebagai implikasi praktis dari temuan penelitian
ini, disarankan kepada pelatih untuk menggunakan
permainan modifikasi dalam melatih perkembangan
motorik kasar dan motivasi latihan siswa, tidak hanya
pada cabang olahraga bola basket tetapi juga pada
cabang olahraga lainnya.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
melakukan  penelitian  lebih  lanjut  dengan
mengembangkan permainan bola basket sesuai dengan
aspek kemampuan anak lainnya. Penelitian lanjutan
juga diharapkan dapat menggunakan jumlah sampel
yang lebih besar dan beragam, sehingga hasil yang
diperoleh dapat lebih representatif dan dapat
digeneralisasikan dengan lebih baik.
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